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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perkembangan kognitif dan bahasa pada anak. 
Metode penelitian studi literatur digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan informasi tentang 
perkembangan kognitif dan bahasa pada anak. Setiap individu pasti mengalami perkembangan, meskipun 
perkembangan  itu bersifat relatif. Perkembangan setiap orang adalah unik. Perkembangan ini mencakup 
komponen fisik dan psikologis. Perubahan fisik seperti tinggi badan, berat badan, dan warna kulit merupakan 
contoh perkembangan biologis. Sedangkan perkembangan psikologis meliputi perkembangan kognitif, dan 
bahasa. Perkembangan kognitif merupakan pergeseran yang terjadi dalam hal berpikir; kecerdasan anak 
mencakup bagian-bagian bahasa, seperti kemampuan memecahkan masalah matematika, menguasai 
beberapa bahasa, dan sebagainya. Berdasarkan studi literatur yang relevan, penelitian ini bermaksud untuk 
melakukan observasi mendalam terhadap hubungan antara perkembangan kognitif dan bahasa. Penelitian 
yang akan dilakukan berupaya menyajikan gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana kedua 
domain tersebut saling berinteraksi melalui tinjauan pustaka ini. Konsekuensi dari penelitian ini diyakini 
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi para praktisi pendidikan, psikolog, dan peneliti 
dalam menetapkan cara-cara strategis yang lebih tepat untuk mendukung perkembangan kognitif dan 
bahasa yang optimal pada anak usia dini. 
 
Kata kunci: Perkembangan Kognitif, Perkembangan Bahasa, Anak Usia Dini 
 

Abstract 
The aim of this research is to find out how cognitive and language development in children is. The literature 
study research method was used in this study to collect information about cognitive and language 
development in children. Every individual must experience development, even though that development is 
relative. Each person's development is unique. This development includes physical and psychological 
components. Physical changes such as height, weight, and skin color are examples of biological development. 
Meanwhile, psychological development includes cognitive and language development. Cognitive 
development is a shift that occurs in thinking; Children's intelligence includes parts of language, such as the 
ability to solve mathematical problems, master several languages, and so on. Based on relevant literature 
studies, this research intends to carry out in-depth observations of the relationship between cognitive and 
language development. The research that will be conducted seeks to present a more comprehensive picture 
of how the two domains interact with each other through this literature review. It is believed that the 
consequences of this research can provide a deeper understanding for educational practitioners, 
psychologists and researchers in determining more appropriate strategic ways to support optimal cognitive 
and language development in early childhood. 
 
Keywords: Cognitive Development , Language Development, Early childhood 

 
PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu jenis pendidikan yang menitikberatkan 
pada penetapan landasan pertumbuhan sesuai dengan keunikan dan tahapan perkembangan 
yang dialami anak usia dini. Pengetahuan perkembangan bahasa anak usia dini sangat 
bermanfaat dalam mencapai pembelajaran kemampuan dasar berbahasa yang baik. Memahami 
perkembangan bahasa anak usia dini dapat membantu orang tua dan guru meningkatkan 
kemampuan bahasa anak. 

Anak-anak dapat meningkatkan perkembangan bahasanya dengan mengadopsi teori-
teori perkembangan bahasa. Hal ini dapat dicapai dengan memberikan contoh, menginspirasi 
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generasi muda, dan mengembangkan kebiasaan yang sesuai dengan anak. Perkembangan bahasa 
dipisahkan menjadi hipotesis yang berbeda berdasarkan perkembangannya melalui berbagai 
tahapan. 

Kemampuan berbahasa pada anak sangatlah penting karena mereka menggunakan 
bahasa untuk berkomunikasi dengan lingkungan sekitar dan orang lain. Melalui penggunaan 
bahasa, anak dapat menerjemahkan pengalamannya menjadi simbol-simbol yang dapat 
dimanfaatkan untuk komunikasi dan penalaran. Menurut Susanto (2016), seiring pertumbuhan 
dan perkembangan anak, mereka memanfaatkan bahasa untuk mengekspresikan emosi, pikiran, 
dan keinginan melalui simbol-simbol yang bermakna.  

Bahasa yang dimiliki anak merupakan hasil pengolahan dan perkembangan yang 
diterimanya dari lingkungannya. Oleh karena itu, bahasa sangatlah penting dalam kehidupan 
anak-anak karena memungkinkan mereka berkomunikasi dengan dunia di sekitar mereka. Oleh 
karena itu, sangat penting untuk mengoptimalkan dukungan dan stimulasi lingkungan agar anak 
dapat mengembangkan komponen bahasanya. 

Anak usia dini seharusnya tumbuh dan berkembang sesuai dengan usianya yang 
memungkinkan, termasuk komponen perkembangan bahasa. Perkembangan bahasa anak 
idealnya sesuai dengan Kompetensi Dasar Permendikbud 146 Tahun 2014, yang dibuktikan 
dengan kemampuan berbahasa reseptif (mendengarkan dan membaca) dan ekspresif 
(mengungkapkan bahasa secara verbal dan nonverbal), serta mengenal literasi dini. melalui 
bermain. Menurut Permendikbud 137 Tahun 2014, standar minimal yang harus dicapai anak usia 
5-6 tahun dalam aspek perkembangan bahasa antara lain memahami bahasa, memahami 
beberapa perintah secara bersamaan, mengulang kalimat yang lebih kompleks, memahami 
aturan main, serta menikmati dan menghargai membaca. . 

Anak u lsia 5-6 tahuln diharapkan mampul melnjawab pelrtanyaan yang lelbih komplelks, 
melnyelbu ltkan kellompok gambar yang bulnyinya sama, belrkomulnikasi selcara lisan, melmpulnyai 
kosa kata, melngelnal simbol-simbol selbagai pelrsiapan melmbaca, melnullis, dan belrhitulng, 
melnyu lsuln kalimat dalam strulktu lr seldelrhana yang lelngkap. , melmpulnyai lelbih banyak kata u lntu lk 
melngulngkapkan gagasan kelpada orang lain, mellanjultkan belbelrapa celrita yang tellah didelngar, 
dan melnu lnjulkkan pelmahaman konselp bu lkul ce lrita dalam lingkulp melngulngkapkan bahasa. Olelh 
karelna itu l, anak u lsia dini diharapkan dapat melngelmbangkan komponeln-komponeln bahasanya 
belrdasarkan tingkat ulsianya, belrdasarkan standar pelncapaian minimal tingkat pelrkelmbangan 
anak (Sulttrisno dkk, 2020). 

Anak u lsia dini melngacul pada pelrtu lmbulhan dan pelrkelmbangan anak yang pelsat. Jika bayi 
melndapat rangsangan yang culku lp, maka sellulru lh arela pelrkelmbangannya akan belrjalan delngan 
baik. Sulttrisno dkk., (2021); Najamulddin dkk.,( 2022),  Aspelk kognitif melru lpakan salah satul hal 
yang haruls dikelmbangkan pada gelnelrasi mulda. Kelsullitan kognitif akhir-akhir ini melnjadi hal 
yang culku lp melmprihatinkan dalam hal pelrkelmbangan kognitif. Banyak layanan Pelndidikan Anak 
Ulsia Dini yang “melmpelrlakulkan” anak delngan melmbelrikan tulgas akadelmik yang tidak pantas 
kelpada melrelka. Melngajarkan melmbaca, melnullis, dan belrhitulng delngan cara yang tidak telpat 
selhingga tidak melmelnulhi kelbu ltulhan anak. Akibatnya, gelnelrasi mulda dihadapkan pada 
pelkelrjaan rulmah akadelmis yang haruls disellelsaikan selcara telrtu llis. 

Dari selgi bahasa, Alam & Lelstari, (2020); Pangaribu lan elt al., (2022) melncatat bahwa 
kelmampulan belrbicara melmpulnyai pelranan pelnting dalam kelhidulpan selselorang, khulsulsnya 
pada anak ulsia dini, karelna bahasa melrulpakan u lpaya anak u lntulk melngulngkapkan pikiran dan 
pelrasaan kelpada orang lain. selbagai lawan bicara. Maka dipelrlu lkan gulru l yang profelsional delngan 
kompeltelnsi yang dapat melrancang program pelmbellajaran delngan baik gulna melngelmbangkan 
aspelk kognitif dan bahasa anak, artinya gulru l dapat melrancang pelmbellajaran dan melrancang 
kelgiatan selcara telpat belrdasarkan ulsia dan karaktelristik anak dalam melngelmbangkan kognitif 
dan bahasa belrdasarkan tingkatannya. pelmbangulnan. 

Pelnelliti melngamati bagaimana prosels pelrkelmbangan kognitif dan bahasa pada anak ulsia 
dini dan melmantaul be lbelrapa ellelmeln pelrkelmbangan kognitif anak ulsia dini pada masa ini, antara 
lain pelrulbahan pelmahaman, pelrselpsi, melmori, pelmelcahan masalah, dan pelrkelmbangan 
keltelrampilan kognitif lainnya. Para ahli bahasa telrtarik pada bagaimana anak-anak pada ulsia ini 
mullai melmahami, melmprodulksi, dan melnggulnakan kata dan kalimat. Melrelka julga selcara 
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belrtahap melmpelrolelh stru lktulr bahasa dan sintaksis yang lelbih rulmit. Kelmampulan melnyelrap 
informasi, melnyellelsaikan tu lgas kognitif seldelrhana, melmahami konselp dasar, dan melnulnjulkkan 
kelmampulan komulnikasi velrbal dan nonvelrbal yang selmakin belrkelmbang dipelriksa dalam 
pelnellitian pelrkelmbangan kognitif dan bahasa anak u lsia dini. 

 
METODE  
Meltodel pelnellitian ini melnggulnakan tinjaulan pu lstaka. Pelnelliti akan mellakulkan obselrvasi 
litelratulr yang mellipulti pelmelriksaan telrhadap artikell julrnal, bu lkul, dan su lmbelr lain yang rellelvan. 
Tuljulan dari tinjaulan litelratulr ini adalah ulntu lk melngulmpullkan informasi telntang pelrkelmbangan 
kognitif dan bahasa pada anak, selrta hipotelsis yang diajulkan dalam topik ini. Data yang 
dikulmpullkan dari tinjau lan pulstaka akan dibahas selcara delskriptif ulntu lk melndapatkan 
pelmahaman melnyellu lru lh telntang pelrmasalahan pelnellitian Sulgiyono (2019). 
 
Perkembangan Kognitif  

Dari selgi eltimologi, istilah “kognitif” melngacul pada kata bahasa Inggris “knowing” ataul 
“ulndelrstanding”. Altelrnatifnya, pelmahaman kognitif yang lelbih dalam adalah bagaimana 
melmprosels, melngatulr, dan melnelrapkan pelngeltahu lan. Hal ini dikelmulkakan olelh Caplin dalam 
Mulhibbin Syah yang melnyatakan bahwa kognitif melngacul pada seltiap prosels melntal yang telrjadi 
di otak dan belrkaitan delngan rasa takult, celmas, ataul delprelsi. Pelrilakul melntal ini melncakulp 
bagaimana selselorang melmahami ataul melmpelrtimbangkan selsulatul, selrta bagaimana melngellola 
ataul melngellola informasi ulntu lk melmelcahkan masalah ataul melngganggul dan melmpelrku lat 
kelyakinan (Syah, 2009). Ringkasnya, Santrock melnyatakan bahwa kognisi dan pelmikiran adalah 
hal yang sama. Jadi, belrdasarkan delfinisi selbellulmnya, kognisi ataul kognisi dapat dicirikan 
selbagai bakat yang belrpu lsat pada otak dan belrhu lbu lngan delngan belrpikir. 

Lelbih lanjult, kognitif dapat diartikan selbagai kelmampulan bellajar ataul belrpikir, ataul 
intellelktu lalitas, telrultama kelmampulan melmpellajari keltelrampilan dan konselp baru l, kelmampulan 
melmahami apa yang telrjadi di lingkulngan, dan kelmampulan melnggulnakan melmori selrta 
melmelcahkan masalah seldelrhana. Kelmuldian melnu lrult Yulsulf dkk; (2012), kelmampulan kognitif 
adalah kelmampulan anak dalam belrpikir lelbih komplelks selrta mellaku lkan pelnalaran dan 
pelmelcahan masalah. Pelrkelmbangan keltelrampilan kognitif ini akan melmuldahkan anak dalam 
melnangkap informasi ulmulm yang lelbih lulas dan belrfulngsi selcara alami dalam kelhidulpan 
masyarakat selhari-hari. 

Pelrkelmbangan adalah selrangkaian pelrulbahan yang telrjadi seljak lahir hingga melninggal 
dan belrdampak pada komponeln tu lbu lh, kognitif, dan sosio-elmosional. Karelna seltiap anak adalah 
u lnik dan melmpulnyai sifat yang ulnik, maka pelrhatian telrhadap pelrkelmbangan anak dalam 
kontelks pelndidikan sangat pelnting. Melrelka julga selcara nalulriah telrlibat delngan lingkulngannya. 
Agar pelndidikan tidak melnjadi telrlalul su llit, melnelgangkan, muldah, ataul melmbosankan bagi 
gelnelrasi mulda, maka pelndidikan haruls diselsulaikan delngan fasel pelrkelmbangannya (Zahra, 
2022). 

Melnu lru lt Santrock (2008), anak mellalu li tiga fasel pelrkelmbangan yang saling 
belrhulbu lngan. Pelrtama, adanya prosels biologis yang melnyelbabkan pelru lbahan fisik pada tulbu lh 
anak, antara lain pelmatangan otak, pelrtambahan belrat badan dan tinggi badan, modifikasi 
kelmampulan motorik, dan pelrulbahan hormon yang belrhulbu lngan delngan masa pulbelrtas. Faktor 
keldula adalah prosels kognitif melngu lbah pelmikiran, kelcelrdasan, dan bahasa anak. Mellaluli telknik 
ini, anak-anak dapat melnghafal pulisi, melmelcahkan masalah matelmatika, melnghasilkan relncana 
krelatif, dan melnghulbu lngkan kalimat. Keltiga, prosels sosioelmosional yang melmpelngarulhi cara 
anak belrintelraksi delngan orang lain, selrta pelrulbahan elmosi dan kelpribadian. Pola asulh orang 
tu la, pelrsaingan antar sauldara, melningkatnya keltelgasan anak pelrelmpulan, dan kelgelmbiraan masa 
relmaja adalah contohnya (Novitasari, 2018). 

Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa pelrkelmbangan kognitif anak ulsia dini adalah 
kelmampulan anak u lsia dini dalam belrpikir dalam melmahami dulnia selkitarnya, selhingga telrjadi 
pelrtulmbulhan pelngeltahulan anak. Artinya, anak delngan keltelrampilan kognitif ini dapat bellajar 
telntang dirinya selndiri, orang lain, helwan, dan tu lmbu lhan, selrta belrbagai belnda di selkitarnya. 
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Perkembangan Bahasa 
Bahasa dan uljaran (spelelch) melrulpakan dula kelsatulan yang tidak dapat dipisahkan. Hulrlock 

(1988) melndelfinisikan bahasa selbagai “selgala belntu lk komulnikasi yang dihasilkan olelh pikiran 
dan pelrasaan ulntu lk melnyampaikan makna kelpada orang lain.” Bahasa ini melmelrlu lkan 
pelnggulnaan tanda atau l simbol dalam tata bahasa yang melngikulti strulktulr kaidah telrtelntu l. Kosa 
kata yang disampaikan mellaluli u lngkapan selselorang akan melmbantul anak dalam melmahaminya. 
Namuln, jika tingkat kosa kata ataul bahasa telrtelntu l yang akan digulnakan selbagai ulnsulr belrbicara 
tidak telrseldia, anak tidak akan dapat belrbicara ataul belrkomulnikasi. Jadi, melskipuln sarana 
komulnikasi altelrnatif telrseldia, selselorang/anak tidak dapat belrkomulnikasi jika kelku lrangan kosa 
kata (Tarmansyah, 1966). Akibatnya, bahasa tidak sama delngan belrbicara.  

Pelrkelmbangan bahasa pada anak telrjadi selcara sistelmatis dan belrkelmbang seliring 
belrtambahnya u lsia. Pe lrkelmbangan bahasa anak melngikulti pelrkelmbangan biologisnya, melnu lrult 
Lelnnelbelrg (dalam Pulrwo 1997). Hal ini digulnakan u lntulk melnjellaskan melngapa anak-anak pada 
u lsia telrtelntu l dapat be lrbicara teltapi anak-anak pada u lsia yang belrbelda tidak dapat belrbicara. 
Selbaliknya anak pada ulmu lmnya melmpulnyai komponeln pelmelrolelhan bahasa yang hampir sama 
dalam masa pelrtulmbulhannya, antara lain pelrkelmbangan fonologi, sintaksis, selmantik, dan 
pragmatik. Hal ini telrlihat dari tahap pelrkelmbangan bahasa anak yang biasa. Selbagaimana 
diselbu ltkan Lelvin dalam bu lkulnya Child Psychology (Jalongo, 1992: 13), selmula komponeln 
telrselbu lt dapat dipelrhatikan pada geljala dan pelrilaku l anak. 

Pelrkelmbangan bahasa ataul komulnikasi pada anak melru lpakan salah satul aspelk tahapan 
pelrkelmbangan anak yang tidak bolelh diabaikan olelh para pelndidik pada ulmulmnya dan orang 
tu la pada khulsulsnya. Pelmelrolelhan bahasa olelh anak-anak melru lpakan prelstasi manulsia yang 
telrbelsar dan paling melngelsankan. Itullah selbabnya isul ini melnarik banyak pelrhatian. 
Pelmelrolelhan bahasa tellah ditelliti selcara elkstelnsif seljak lama. Kita tellah bellajar banyak telntang 
bagaimana anak-anak mulda belrbicara, melnafsirkan, dan melnggulnakan bahasa pada masa itul, 
namuln pelngeltahulan kita masih rellatif seldikit telntang prosels selbelnarnya dari pelrkelmbangan 
bahasa. 

Pelrkelmbangan bahasa dipelngarulhi olelh belrbagai ulnsulr, telrmasulk faktor biologis, 
pelngalaman, dan buldaya. Melnu lru lt belrbagai pelnellitian, anak-anak yang lahir dan belsar dalam 
kellularga delngan sosioelkonomi melnelngah tampaknya melmiliki bahasa Inggris yang lelbih lancar 
dan sopan. Delmikian pulla, anak-anak yang lahir dan belsar di rulmah delngan sosioelkonomi 
melnelngah kel bawah melmpu lnyai kosa kata yang tidak melnyelnangkan dan tidak belrsahabat. Olelh 
karelna itu l, lingkulngan melmpulnyai pelngarulh yang signifikan telrhadap pelrkelmbangan bahasa 
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anak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Perkembangan Kognitif AUD  

Istilah kognitif belrasal dari kata cognition yang belrarti “melngeltahuli”. Kognisi didelfinisikan 
selcara lulas selbagai pelrolelhan, pelngorganisasian, dan pelnelrapan pelngeltahu lan (Neliselr dalam 
Jahja, 2013: 56). Lelbih lanjult, kognitif dapat diartikan selbagai kelmampulan bellajar ataul belrpikir 
ataul kelcelrdasan, khulsulsnya kelmampulan melmpellajari keltelrampilan dan konselp baru l, 
kelmampulan melmahami apa yang telrjadi di lingkulngan, dan kelmampulan melnggulnakan melmori 
selrta melmelcahkan masalah seldelrhana (Puldjiati & Masykoulri, 2011:6). Melnu lru lt Maslihah (2005), 
kelmampulan kognitif dapat diartikan selbagai kelmampulan melmahami selsulatu l. Artinya 
pelmahaman melnu lnjulkkan kelmampulan ulntu lk melnangkap sifat, makna, ataul informasi telntang 
selsulatu l dan melmbanguln gambaran yang akulrat telntangnya.  

Seltellah itul, istilah kognitif mellu las selbagai salah satu l domain ataul wilayah/domain psikologi 
manulsia yang melncakulp seltiap pelrilakul melntal yang belrkaitan delngan pelmahaman, 
pelrtimbangan, pelmroselsan informasi, pelmelcahan masalah, intelnsionalitas, dan kelyakinan. 
Sellain itul, kognitif selring kali dicirikan selbagai kelcelrdasan, pelnalaran, ataul kapasitas melntal. 
Patmodelwo (2003) melndelfinisikan kognitif selbagai “pelmahaman lu las telntang belrpikir dan 
melngamati selhingga mulncull pelrilakul yang melngakibatkan orang melmpelrolelh pelngeltahulan ataul 
apa yang dipelrlu lkan u lntulk melnggulnakan pelnge ltahu lan.” 

Melnu lru lt Suljiono (dalam Khadijah, 2013), anak- anak u lsia dini diartikan selbagai anak seljak 
lahir sampai delngan ulsia elnam tahuln. Anak u lsia dini melru lpakan masa kritis dalam 
pelrkelmbangan karaktelr dan kelpribadian anak. Plato, selorang filsulf di Jamaris, belrpelndapat 
selru lpa bahwa waktul telrbaik u lntulk melndidik anak adalah selbellulm u lsia elnam tahuln. Hal ini 
didulkulng olelh pandangan selorang Celkoslavia belrnama Jhon Amuls Comelniuls dalam Jamaris 
bahwa belrselkolah dimullai keltika selorang anak belrada di pangkulan ibulnya (Jamaris, 2005: 1). 
Informasi lelbih lanjult telntang Montelssori dapat ditelmulkan di Hainstock (1999:10-11). Anak-
anak sangat relntan telrhadap rangsangan dari lingku lngannya pada masa ini, hal ini melnandakan 
bahwa masa ini melru lpakan masa yang selnsitif. 

Pada tahap ini, anak suldah siap mellakulkan belrbagai aktivitas gulna melmahami dan melngulasai 
lingkulngan selkitarnya. Montelssori mellanjultkan, masa elmas (goldeln agel) adalah masa keltika 
anak melnjadi relsponsif telrhadap belrbagai rangsangan dan ulpaya pelndidikan dari 
lingkulngannya, baik yang diselngaja maulpuln tidak diselngaja (Naldi, 2018). Pada masa selnsitif ini, 
prosels fisik dan psikis anak melngalami pelrulbahan selhingga ia siap melnyikapi dan melrelalisasikan 
selgala tulgas pelrkelmbangan yang ditelrapkan ulntu lk telrwuljuld dalam pola tingkah lakulnya selhari-
hari. (Hainstock, G., 1999:34) 

Jadi, kelsimpullannya adalah pelrkelmbangan kognitif Anak ulsia dini melrulpakan kelmampulan 
belrpikir dan melnganalisis dulnia selkitar agar pelngeltahulan anak selmakin belrkelmbang. Artinya, 
delngan kelmampulan belrpikir telrselbu lt, anak dapat bellajar telntang dirinya selndiri, orang lain, 
helwan, dan tu lmbulhan, selrta belrbagai belnda di selkitarnya. 
Teori Perkembangan Kognitif Menurut Para Ahli 
Telori pelrkelmbangan kognitif Piagelt 

Telori pelrkelmbangan kognitif Piagelt yang dijadikan aculan ataul ru ljulkan melnjadi landasan 
telrbelntulknya gagasan kelcelrdasan dalam Psikologi. Telori pelrkelmbangan kognitif Piagelt 
didasarkan pada lima konselp u ltama: idel skelma, prosels asimilasi, prosels akomodasi, prosels 
organisasi, dan prosels kelselimbangan. Dalam belnak anak, skelma adalah kelrangka kelrja ataul 
konselp inti yang belrulpaya melngatulr ataul melngulru ltkan informasi dan melnafsirkannya 
(Nelviyarni, 2020). 

Ada dula konselp ataul prosels yang belkelrja di sini: asimilasi dan akomodasi. Asimilasi dan 
invelstasi melrulpakan prosels melntal yang tidak dapat disaksikan selcara langsu lng namuln telrjadi 
dalam kognisi anak. Asimilasi adalah prosels dimana selorang anak ataul individul melnyelrap 
pelngeltahulan baru l kel dalam kelrangka pelngeltahulan lama yang suldah ada. Seldangkan akomodasi 
adalah prosels dimana relmaja melnyelsulaikan diri telrhadap informasi barul (Santrock, 2004). 
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Melnu lru lt Piagelt, u lntulk melngelmbangkan kelmampulan melmori jangka panjang, selorang anak 
haruls melngorganisasikan informasi, intinya melngellompokkan ataul melnyu lsu ln pelngeltahulan kel 
dalam kelrangka kognitif yang lelbih telratulr. Pelrbandingannya ibarat melnaru lh pakaian di lelmari. 
Akan lelbih muldah ulntu lk melngambil pakaian jika ditelmpatkan delngan baik. Elkulilibrasi adalah 
prosels dimana pelmikiran anak belrpindah dari satul tingkat kel tingkat belrpikir belrikultnya yang 
lelbih rulmit. Prosels ini telrjadi akibat adanya konflik kognisi anak yang selring diselbu lt delngan 
prosels keltidakselimbangan dalam melmahami pelngeltahulan ataul selsulatu l yang barul. Keltika anak 
belrhasil melnyellelsaikan konfliknya, telrjadi pelrgelselran cara belrpikir yang melmulngkinkan anak 
melmpellajari hal-hal barul (Fransiskuls Del Gomels, 2016) 
Telori Pelrkelmbangan Kognitif Vygotsky 

Vygotsky, Lelv, lahir pada tahuln 1896 dan melninggal pada tahuln 1934. Ia adalah tokoh 
pelrkelmbangan kognitif Ru lsia yang pelrcaya bahwa anak-anak selcara aktif melnyu lsuln ataul 
melmbanguln pelngeltahulan melrelka. Telori kognitif Lelv Vygotsky didasarkan pada tiga asulmsi 
melndasar:  

1) Kapasitas kognitif anak dapat dipahami jika dielvalulasi dan dimaknai selbagai sulatu l prosels 
pelrkelmbangan ataul pelrkelmbangan. Argulmelnnya adalah bahwa melmahami kognisi anak-anak 
melmelrlulkan mellihatnya selbagai kelmajulan dari satu l tingkat kel tingkat belriku ltnya, tahap yang 
lelbih rulmit. 

2) Kelmampulan kognitif yang dimeldiasi olelh kelmampulan belrbahasa ataul bahasa melru lpakan 
alat yang pelnting dalam melmbantul anak melngelmbangkan kelmampulan kognitifnya. 

3) Kelmampulan kognitif dipelrolelh dari hulbu lngan sosial ataul rellasi yang dipelngarulhi olelh 
latar bellakang sosial buldaya. Jadi pelrkelmbangan kelmampulan kognitif tidak lelpas dari aktivitas 
sosial buldaya. Selsulai delngan asulmsi telrselbu lt, Vygotsky melngajulkan sulatu l konselp telntang 
bellajar yang diselbu lt delngan Zonel of Proximal Delvellopmelnt ataul disingkat ZPD. ZPD melru lpakan 
sulatul rangkaian ataul kellompok tulgas delngan keltelrbatasan yang dapat disellelsaikan selndiri olelh 
anak ataul delngan bantu lan orang delwasa ataul telman selbaya yang lelbih mampul. Akibatnya, 
fokulsnya adalah pada pelngarulh sosial telrhadap kelcelrdasan anak.  

Melnu lru lt prinsip ZPD, ada telknik dulkulngan pelru lbahan yang diselbu lt scaffolding. Misalnya, jika 
anak bellu lm melngulasai pelrkalian, gulru l ataul telman dapat melmbantul anak delngan telruls melnelru ls 
melminta anak melnjulmlahkan hingga dipelrolelh hasil pelrkalian. Melnu lrult Vygotsky, anak-anak 
kaya akan gagasan-gagasan teltapi bellulm sistelmatis dan telratulr, olelh karelna itul melrelka 
melmelrlulkan bantu lan orang delwasa ataul ahli dalam konselp-konselp telrselbu lt. Sellain itul, Vygotsky 
melrasa bahwa masalah bahasa melmpulnyai dampak yang signifikan telrhadap pelrkelmbangan 
kognitif. Suldult pandang ini melmbeldakan telori Piagelt dan Vygotsky.  
 
Telori Pelrkelmbangan Kognitif Jelromel Bru lnelr 

Bru lnelr (1966) melnulnju lkkan dalam bulku lnya Toward Thelory of Telaching bahwa bayi 
bellajar dari konkrit kel abstrak dalam tiga tahap: elnaktif, ikonik, dan simbolik. Sellama tahap 
aktivasi, anak belrintelraksi delngan belnda, orang, dan pelristiwa. Anak-anak melmpellajari nama 
dan melncatat ku lalitas belnda dan pelristiwa selbagai hasil intelraksi telrselbult. Itul selbabnya anak-
anak belru lsia antara du la dan tiga tahuln selring belrtanya, “Apa itul?” Anak-anak mullai bellajar 
melmbulat simbol melnggulnakan belnda sellama prosels isonik. Keltika selorang anak dibelri kartul 
domino, ia melmahami bahwa itul mellambangkan angka dula. Keltika anak-anak melngelmbangkan 
konselp, melrelka mellaluli prosels simbolik. Anak mu llai bellajar belrpikir abstrak pada pelriodel 
simbolik. Saat anak belru lsia 4-5 tahuln, pelrtanyaan “Apa itul?” akan diganti delngan "Melngapa?" 
ataul "Melngapa?" Pada tahap ini, bayi mulngkin mullai melnghulbu lngkan hulbu lngan antara belrbagai 
belnda, orang, ataul objelk dalam selrangkaian keljadian. Dia mullai belrpikir telntang arti ataul 
pelntingnya sulatu l keljadian. 
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Karakteristik Perkembangan Kognitif AUD  
Psikolog kognitif melndelfinisikan pelnggulnaan kapasitas selbagai Seljak manulsia mullai 

melnggulnakan bakat motorik dan selnsoriknya, kapasitas kognitif mullai belkelrja. Namuln, cara dan 
delrajat pelnggulnaan kapasitas kognitif masih bellu lm dikeltahuli (Jahja, 2013: 56-57). Belrikult ciri-
ciri khulsuls seltiap tahapan pelrkelmbangan kognitif masa bayi awal:  
Karaktelristik Tahap Selnsorik Motorik 
Ciri-ciri tahapan selnsorik motorik Tahap selnsorik motorik dibeldakan belrdasarkan ciri-ciri 
selbagai belrikult: 

• Sellu lrulh tindakan telrselbu lt masih fiktif. 
• Keltelrlibatan pelngalaman pada dasarnya telrfokuls pada pelrselpsi selnsorik. 
• Orang barul dapat mellihat dan melrasakan selsulatu l, teltapi melrelka tidak melngeltahuli 

bagaimana melngkatelgorikannya. 
• Mellalu li sistelm selnsorik-motorik, individul mullai bellajar bagaimana melngellola belnda-

belnda konkrit.  
Ulntu lk melndelfinisikan karaktelristik tahap selnsorik motorik ini, Piagelt (Bybelel dan Sulnd, 

1982) melmbayangkannya kelmbali melnjadi elnam fasel, masing-masing delngan selrangkaian 
ku lalitas ulniknya, selbagai belrikult:  

a) Fasel pelrtama (0-1 bullan) melmpulnyai ciri-ciri selbagai belrikult: 
• Manulsia melmpulnyai kelmampulan belrelaksi selcara relflelks. 
• Individul dapat melnggelrakkan komponeln tu lbu lhnya namuln bellu lm telrkoordinasi. 
• Manulsia dapat melnelrima dan melnampulng belrbagai pelsan yang dipelrolelh dari 

lingkulngannya. 
b) Fasel keldula (1-4 bullan) dibeldakan belrdasarkan kelmampulan individu l melmpelrlulas 

skelmanya belrdasarkan helriditas. 
c) Individul mullai melmahami hulbu lngan antara pelnanganannya telrhadap belnda delngan 

pelngarulh yang telrjadi pada belnda telrselbu lt sellama fasel keltiga (4 – 8 bullan).  
d) Fasel kelelmpat (8-12 bullan) mellipulti ciri-ciri selbagai belrikult: 
▪ Masyarakat melmahami bahwa belnda te ltap ada melskipuln hilang selmelntara dan akan 

mulncull kelmbali di kelmuldian hari. 
▪ Orang mullai bisa belrelkspelrimeln. 
▪ Individul dapat melneltapkan tu ljulan kelgiatannya selndiri tanpa belrgantulng pada orang 

tu lanya. 
el) Fasel kellima (12-18 bullan) mellipulti ciri-ciri selbagai belrikult: 
• Tellu lsulri mullai dapat melnyalin. 
• Manulsia dapat mellakulkan belragam elkspelrimeln lingkulngan delngan lelbih lancar.  
f) Fasel kelelnam (18-24 bullan) mellipulti ciri-ciri selbagai belrikult: 
▪ Orang mullai melngingat dan belrpikir selndiri. 
▪ Orang dapat belrnalar delngan melnggulnakan simbol-simbol bahasa yang seldelrhana. 
▪ Individul dapat melmikirkan dan melmelcahkan masalah seldelrhana belrdasarkan tingkat 

pelrkelmbangannya. 
▪ Keltika orang tulmbulh, melrelka melmiliki pelmahaman yang lelbih baik telntang diri melrelka 

selndiri.  
Karaktelristik tahap pra opelrasional  

Tahap praopelrasional dibeldakan belrdasarkan ciri-ciri selbagai belrikult: 
1) Manulsia tellah melnggabu lngkan dan melngu lbah belragam pelngeltahulan. 
2) Orang dapat melngomulnikasikan motivasinya dalam melngulngkapkan gagasan. 
3) Selkalipuln logika hulbu lngan selbab akibat bellu lm selmpulrna, individul te llah melmahami adanya 
hulbu lngan selbab akibat selcara konkrit mulrni. 
4) Cara belrpikir individul belrsifat elgois, telrlihat dari tingkah lakulnya.  
Karaktelristik Tahap opelrasional konkrit  

Tahap opelrasional nyata ini dibeldakan olelh kelnyataan bahwa selgala selsulatu l dipahami 
selbagaimana kellihatannya ataul selbagai relalitas alamiah. Akibatnya, melskipu ln cara belrpikir 
individul tampak telratulr dan logis, namuln ia bellu lm melngulasai hal-hal yang belrsifat abstrak. 
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Individul sangat melngabdi pada prosels melngalami konselp u lntu lk diri melrelka selndiri keltika haruls 
melmahaminya. Hal ini melnu lnjulkkan bahwa muldah u lntulk melmahami sulatul gagasan jika makna 
gagasan telrselbu lt dapat disaksikan ataul dilakulkan delngan cara telrtelntu l. Asrori (2003: 39-42)   
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif AUD 
Telrdapat pelrbeldaan pandangan di kalangan pelminat psikologi melngelnai ulnsulr-ulnsulr 

yang melmpelngarulhi pelrkelmbangan kognitif individul. Melnu lrult kellompok psikomeltri radikal, 
variabell keltulru lnan melnyu lmbang selkitar 90% dari pelrkelmbangan intellelktu lal/kognitif dan 
pelngarulh lingkulngan, telrmasulk pelndidikan, melnyu lmbang selkitar 10%. Kellompok ini 
melnu lnjulkkan bahwa individul delngan helriditas intellelktu lal yang lular biasa akan sangat muldah 
u lntulk belrkelmbang melski delngan intelrvelnsi lingku lngan yang minimal, namuln orang delngan 
helriditas intellelktulal yang relndah akan selring melngalami intelrvelnsi lingkulngan melskipuln pada 
kelnyataannya hal telrselbu lt tellah dilakulkan delngan selmpulrna. 
Faktor Heriditas 

Faktor helritabilitas melnyatakan bahwa anak melmpulnyai kulalitas-kulalitas yang 
melngatulr kapasitas fulngsi intellelktu lalnya seljak pelmbu lahan (Asrori, 2003:42). Hal ini diselbabkan 
fakta bahwa masing-masing dari kita melmullai kelhidulpan selbagai sell tu lnggal yang belratnya kira-
kira selpelrdula pu llulh dari selpelrseljulta belrat manu lsia. Partikell-partikell kelcil dari sulbstansi ini 
melngandulng kodel gelneltik kita, yang belrisi informasi telntang akan melnjadi siapa kita nantinya. 
Instrulksi ini melngatulr pelrkelmbangan sell tu lnggal melnjadi manulsia yang telrdiri dari triliulnan sell, 
yang masing-masing melmiliki salinan pelrsis (relplika) dari kodel gelneltik asli (Majir, 2019). 

Adanya rangkaian keltelrkaitan antara ikatan kelkellu largaan delngan pelngulku lran IQ tu lru lt 
melnelntu lkan aspelk gelneltik dalam pelrtu lmbulhan kognitif ataul kelcelrdasan selselorang. Mirip 
delngan telmulan pelnellitian Elrlelnmelyelr Kimling dan Jarvik tahu ln 1963, individul yang melmiliki 
ikatan kelkellu largaan celndelrulng melmiliki IQ yang rellatif sama ataul selru lpa. Jelnks (1972) dan 
Mulnsingelr (1978) melnyimpullkan bahwa IQ anak lelbih mirip delngan IQ orang tu lanya. Akibatnya 
potelnsi anak bisa seltara delngan normal, di atas normal, ataul di bawah kelmampulan kognitif 
normal. Namuln, tanpa adanya lingkulngan yang mampu l melmbelrikan kelmulngkinan-kelmulngkinan 
u lntulk dikelmbangkan, maka potelnsi telrselbu lt tidak akan dapat belrkelmbang delngan baik. 
Akibatnya, fulngsi keltu lrulnan dalam pelrkelmbangan intellelktulal anak ditelntulkan (Wijnands elt al., 
2021). 
Faktor lingkungan 

Pelngarulh lingkulngan telrbagi melnjadi dula u lnsulr lingkulngan yang melmpulnyai dampak 
signifikan telrhadap pelrkelmbangan intellelktulal anak: kellu larga dan selkolah. 

1) Kellu larga 
Lingkulngan telrkelcil adalah kellu larga yang melrulpakan lingkulngan pelndidikan yang pelrtama 

dan u ltama. Dikatakan pelrtama karelna seljak anak dalam kandulngan dan dilahirkan ia suldah 
belrada dalam kellularga. Dikatakan primelr karelna kellu larga sangat pelnting dalam pelndidikan 
u lntulk melmbelntulk pribadi selu ltulhnya. Selgala aspelk kelpribadian dapat telrbelntu lk dalam 
lingkulngan ini. Pelndidik yang belrtanggulng jawab adalah orang tula. Seljalan delngan apa yang 
telrtulang dalam relsolulsi Majellis Ulmulm PBB bahwa kellularga melrulpakan wahana ulntu lk melndidik, 
melngasulh dan melnsosialisasikan anak, melngelmbangkan kelmampulan sellu lrulh anggotanya 
selhingga dapat melnjalankan fulngsinya dalam masyarakat delngan baik dan melmbelrikan 
kelpulasan selrta kelhidulpan yang selhat. lingkulngan gulna melwuljuldkan kellularga seljahtelra 
(Melgawangi, 2007:60). 

2) Selkolah 
Lingkulngan selkolah, selpelrti halnya lingkulngan kellu larga, melmelgang pelranan pelnting dalam 

pelrkelmbangan kognitif anak seltellah kellu larga. Selbab selkolah melru lpakan lelmbaga formal yang 
belrtulgas melningkatkan pelrkelmbangan anak, telrmasulk pelrkelmbangan belrpikir anak. Dalam hal 
ini, gulru l haruls melnyadari selpelnulhnya bahwa pelrkelmbangan intellelktulal siswanya ada di 
tangannya dalam belrbagai hal, antara lain: 
1) Melnciptakan intelraksi ataul ikatan elrat delngan pelselrta didik; Delngan adanya hu lbulngan intim 
ini, mahasiswa akan melrasa telrlindulngi selcara psikologis, selhingga melrelka dapat lellu lasa 
belrkonsulltasi delngan doselnnya melngelnai pelrmasalahan apa puln yang melrelka alami. 
2) Melmulngkinkan pelselrta didik belrintelraksi delngan orang-orang yang belrpelngeltahulan dan 
telrampil dalam belrbagai bidang Pelrkelmbangan intellelktu lal siswa sangat telrbantu l olelh disiplin 
ilmul. 
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3) melmpelrtahankan dan melningkatkan pelmbangulnan fisik anak, baik mellalu li kelgiatan atleltik 
maulpuln makanan belrgizi. Hal ini sangat pelnting bagi tulmbulh kelmbang belrpikir siswa. Selbab, 
pelrkelmbangan otak siswa akan telrhambat jika fisiknya telrganggul. 
4) Melningkatkan kelmampulan belrbahasa siswa, baik mellaluli meldia celtak maulpu ln delngan 
melnawarkan skelnario dimana siswa dapat melngkomulnikasikan pelndapat ataul gagasannya, 
melmpulnyai dampak yang signifikan telrhadap pelrtulmbulhan intellelktulal siswa Asrori (2003: 44). 
Pengertian Perkembangan Bahasa 

Bahasa ialah sistelm komulnikasi belrbasis simbol yang melncakulp fonologi (satu lan bu lnyi), 
morfologi (satulan makna), dan sintaksis (tata bahasa). Anak dapat melnyampaikan tuljulan, ambisi, 
elmosi, dan pelrasaannya kelpada orang lain mellalu li bahasa. Pelrkelmbangan adalah prosels selulmulr 
hidulp yang didorong olelh belrbagai faktor yang belrintelraksi satul sama lain, selpelrti pelngarulh 
biologis, kognitif, dan elmosional. Pelrkelmbangan melnu lru lt Piagelt dalam Paull Sulmarno, 
melru lpakan pelrgelrakan dari sifat elgoselntris melnu lju l pelrgaullan sosial. Keltika selorang anak masih 
mulda, dia belrbicara lelbih elgoselntris, ataul kelpada dirinya selndiri. Anak tidak melmiliki kelinginan 
u lntulk belrkomulnikasi delngan orang lain. Anak mu llai belrkomulnikasi delngan telman selbayanya 
pada ulsia 6 ataul 7 tahuln. Melrelka belrbincang dan saling belrtanya (Affrida, 2018). 

Pelrkelmbangan bahasa anak masih belrpu lsat pada diri selndiri; anak-anak bellajar mellaluli 
pelngalaman dalam pelrkelmbangan bahasa. Pelngalaman dan kelbiasaan dalam adaptasi 
lingkulngan. Anak ulsia 4-5 tahuln melmpellajari kosa kata delngan melnggabulngkan kata-kata barul 
dan khas, melskipuln maknanya bellu lm dipahami. Melndelngarkan satul atau l du la pelrcakapan 
melmbantul anak bellajar melngintelgrasikan sulku l kata melnjadi kata dan kata melnjadi kalimat. 
Pelrkelmbangan bahasa anak belrsifat hielrarkis dalam strulktu lrnya, delngan satul kapasitas 
telrhulbu lng kel kapasitas belrikultnya (Novitasari, 2018). 

Pelrkelmbangan bahasa melrulpakan salah satul keltelrampilan dasar yang haru ls dimiliki 
anak. Melnulru lt Santrock, bahasa adalah selpelrangkat simbol yang digulnakan u lntu lk 
belrkomulnikasi delngan individul lain. Bahasa pada manulsia dibeldakan olelh potelnsi krelatifnya 
yang tidak telrbatas dan adanya atulran-atulran sistelm. “Bahasa adalah alat komulnikasi,” tambah 
Mullyasa. Selgala cara komu lnikasi yang pikiran dan pelrasaannya direlprelselntasikan selcara telrtu llis, 
lisan, mellaluli gelrak tu lbu lh ataul gelrak, melnggulnakan kata-kata, kalimat, bu lnyi, simbol, dan 
gambar. Manulsia dapat bellajar telntang dirinya selndiri, pelnciptanya, selsama manu lsia, lingkulngan 
alam, ilmul pelngeltahulan, dan cita-cita moral ataul agama mellaluli bahasa (Schaelffelr elt al., 2021) 
Teori Perkembangan Bahasa Anak 

Bahasa melrulpakan komponeln pelnting dalam kelhidulpan manulsia karelna digulnakan 
u lntulk belrkomulnikasi. Selmakin kulat pelngulasaan bahasa selorang anak, maka selmakin baik pulla 
komulnikasi dan intelraksinya delngan orang lain. Belbelrapa ahli selpakat bahwa fasel-fasel 
pelrkelmbangan bahasa yang telrjadi pada anak antara lain: 
1) Lu lndsteleln 

Lu lndsteleln melmbagi pelrkelmbangan bahasa anak melnjadi tiga pelriodel ataul tahapan, 
yaitul: Tahap pelrtama adalah tahap pralingulistik, yang telrjadi pada anak ulsia satul hingga dula 
bellas bullan. Anak ulsia tiga bullan suldah bisa melngellu larkan sulara yang kellular dari telnggorokan. 
Anak u lsia tiga hingga dula bellas bullan su ldah bisa melngellu larkan sulara-sulara delngan bibir dan 
langit-langit mullultnya, selpelrti pa, ma, dan ba. Tahap protolingulistik telrjadi antara ulsia dula bellas 
bu llan dan dula tahu ln. Pada u lsia ini, anak suldah dapat melngelnali dan melmpelrlihatkan bagian-
bagian tulbu lhnya. Anak mu llai melngulcapkan belbelrapa kata selpelrti ma-kan, ma-ma, dan lain-lain. 
Kosakata anak-anak mulngkin belrkisar antara 200 dan 300 kata. Tahap keltiga yang telrjadi pada 
anak ulsia dula sampai elnam tahuln adalah tahap lingulistik. Pada pelriodel ini, anak-anak mullai 
melmpellajari tata bahasa, dan kosakata melrelka tellah belrkelmbang hingga 3000 kata. 
2) Bzoch 

Bzoch melmbagi pelrkelmbangan kelmampulan belrbahasa anak seljak lahir hingga ulsia tiga 
tahuln melnjadi elmpat tahap: Tahap pelrtama adalah masa Prellingulistik, yang belrlangsulng seljak 
bayi dilahirkan hingga ia belrulsia tiga bullan. Anak masih bellu lm mampul melngellu larkan kata-kata 
ataul u lcapan yang belrmakna, olelh karelna itu l komu lnikasi lelbih belrsifat relflelksif ataul spontan, 
selpelrti tangisan ataul sulara tidak belratu lran lainnya yang kellu lar dari telnggorokan anak. Pelriodel 
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keldula adalah saat anak ulsia tiga sampai selmbilan bu llan melngulcapkan kata pelrtamanya. Anak 
suldah mullai melngulcapkan kata-kata pelnting selpelrti ma, na, pa, dan lain-lain. 

Tahap keltiga adalah transfelr bahasa anak, yang belrlangsulng selmbilan hingga dellapan 
bellas bullan. Ini adalah masa pelrlu lasan kosa kata yang pelsat. Anak-anak suldah mullai 
melngulcapkan kalimat pelrtamanya; melrelka biasanya melnggulnakan kata-kata dari belnda dan 
orang di selkitar melrelka. Hal yang sama julga belrlaku l ulntu lk pelristiwa lingku lngan. Pulncak dan 
pelrkelmbangan selmpulrna telrjadi pada ulsia dellapan bellas bullan. Misalnya kakak, ma-ma, pa-pa, 
dan selbagainya. 

Fasel kelelmpat adalah tahap belrbahasa anak, di mana melrelka mullai mampul melngulcapkan 
kalimat seldelrhana delngan melrangkai sulbjelk dan preldikat ulntu lk melmbulat pelrnyataan yang 
ru lntult, selpelrti Ayah belrangkat dan Ibul seldang melmasak. Anak-anak mullai bellajar melmanfaatkan 
bahasa dalam pelrcakapan ru ltinnya mellaluli intelraksi delngan orang-orang di selkitarnya. Anak 
mullai belrkomulnikasi atau l belrbicara melnggulnakan kata-kata yang suldah ada dalam ingatannya 
seliring delngan kelmajulan pelrkelmbangan kognitifnya. 
3) Santrock 

Santrock melngkatelgorikan pelrkelmbangan bahasa anak melnjadi selbellas tahap: Tahap 
pelrtama belrlangsulng seljak anak dilahirkan sampai anak belrulmulr elnam bullan. Bayi 
melngellu larkan sulara-sulara yang melmbingulngkan, melmbeldakan hulru lf vokal, dan di akhir 
pelriodel, anak tampak melngocelh. Tahap keldu la dimu llai saat anak belru lsia elnam hingga du la bellas 
bu llan. Kulalitas ocelhan bayi belrkelmbang, dan balita mullai melnggulnakan sinyal ulntu lk 
melngomulnikasikan selsulatul. Tahap keltiga melnyelrang anak-anak belru lsia dula bellas hingga 
dellapan bellas bullan. Ciri yang melmbeldakannya adalah anak suldah mullai melngulcapkan kata 
pelrtamanya, selpelrti ma, da, pa, dan lain-lain. Anak-anak rata-rata dapat melmahami selkitar 50 
kata. Pada ulsia dellapan bellas hingga dula pu llulh e lmpat bu llan, pelngeltahulan anak telruls belrtambah 
hingga melncapai 200 kata; anak bisa melnggabulngkan atau l melnggabulngkan du la kata selpelrti 
mama, papa, dan lain-lain. Fasel kellima dimullai saat anak belru lsia dula tahuln, dan kosakata anak 
belrkelmbang pelsat. Anak-anak selkarang dapat selcara akulrat melnggulnakan belntu lk jamak, belntu lk 
lampaul, dan belrbagai awalan. Anak-anak melmasulki fasel kelelnam antara ulsia tiga dan elmpat 
tahuln. Anak-anak selkarang mulngkin melngulcapkan kalimat delngan tiga sampai elmpat kata. 
Pelrtanyaan ya dan tidak, arahan, dan pelrnyataan nelgatif julga dapat digu lnakan olelh anak. 
Pelmahaman bahasa pada anak melningkat. Anak ulsia lima sampai elnam tahuln melngalami pelriodel 
keltuljulh. Melski rata-rata kosakata anak mellelbihi 10.000 kata, namuln kalimat yang diulcapkannya 
masih seldelrhana. Keltika anak-anak belrulsia elnam hingga dellapan tahuln, melrelka melmasulki 
pelriodel keldellapan. 
 
KESIMPULAN  

Keltelrampilan ataul bakat belrbahasa anak-anak telru ls melningkat seliring delngan pelsatnya 
pelrtulmbulhan kosa kata melrelka dan melrelka melnjadi lelbih kompelteln dalam melnelrapkan kaidah 
kalimat. Pelriodel kelselmbilan telrjadi keltika bayi belru lsia selmbilan hingga selbellas bullan, dan anak 
suldah dapat melmilih sinonim kata dan taktik komu lnikasinya melningkat. Kali ini telrjadi antara 
u lsia selbellas dan elmpat bellas tahuln. Kosakata anak-anak tidak hanya melncakulp kata-kata 
konkrit, teltapi melrelka mu lngkin julga melmahami istilah-istilah abstrak. Saya melnjadi lelbih baik 
dalam melmahami strulktu lr bahasa yang komplelks. Anak-anak suldah melmahami bagaimana 
fulngsi kata dalam kalimat, selrta meltafora dan kiasan. Pelriodel kelselbellas telrjadi keltika anak-anak 
belrulsia antara lima bellas dan dula pu llu lh tahuln. Karya telrselbu lt suldah dipahami olelh anak-anak. 
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